BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh bahwa
hasil belajar siswa telah tuntas 17 siswa atau keseluruhan, pada kategori sangat
baik 14 siswa (88.35%), kategori baik 1 siswa (5.88%) dan kategori cukup 2 siswa
(11,76%). Hasil belajar siswa telah tuntas juga didukung oleh instrumen penelitian
pengamatan aktivitas guru pertemuan pertama yang terlaksana (92%), untuk
pertemuan kedua yang terlaksana (96%), dan pertemuan ketiga sebesar (96%).
Kemudian untuk instrumen penelitian yang kedua yaitu pengamatan aktivitas
siswa yang terlaksana (87.5%) dan tidak terlaksana (12.5%) sudah mencapai
indikator keberhasilan sehingga tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya karena
sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu 65. Demikian
penggunaan model pembelajaran kolaboratf jire dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran fisika materi momentum dan impuls dikelas X MIA 1
di SMA Negeri Posigadan.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran peneliti adalah: 1) Pelaksanaan
Tindakan Kelas sebaiknya diterapkan pada Jurusan Fisika khususnya Program
Studi Pendidikan Fisika dan sekolah. 2) Penelitian Tindakan Kelas diharapkan
objektif dan terbuka menerima perbaikan untuk meningkatkan Penelitian
Tindakan Kelas berikutnya; 3) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk

meningkatkan hasil belajar melalui pendekatan kolaboratif jire pada materi fisika.
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